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ABSTRAK 
Hasil belajar (prestasi belajar) merupakan perubahan perilaku yang diperoleh seseorang setelah mengalami 
aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 
seseorang. Berhasil atau tidaknya seseorang untuk belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
dalam pencapaian hasil belajar (prestasi belajar) yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula 
yang dari luar dirinya. Banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah motivasi dan minat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi dan minat masuk Program Studi D  III 
Kebidanan dengan prestasi belajar mahasiswa  STIKES Insan Cendekia Husada Bojonegoro. Jenis penelitian ini 
adalah analitik korelasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua mahasiswa Program Studi D III Kebidanan STIKES Insan Cendekia Husada Bojonegoro sebanyak 
39 mahasiswa dengan  teknik total sampling dengan jumlah sampel 39. Penelitian ini menggunakan instrumen 
berupa kuesioner. Analisis hubungan variabel dilakukan dengan menggunakan Yates Correction. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi masuk Program Studi D III Kebidanan dengan 
prestasi belajar mahasiswa           (ρ =0,027) dan ada hubungan antara minat masuk Program Studi D III 
Kebidanan dengan prestasi belajar mahasiswa (ρ =0,044). Saran untuk Program Studi D III Kebidanan STIKES 
Insan Cendekia Husada Bojonegoro agar meningkatkan prestasi belajar mahasiswa Prodi D III kebidanan 
STIKES Insan Cendekia Husada Bojonegoro dengan cara dosen atau pembimbing akademik menciptakan kondisi 
pembelajaran yang menarik, sarana prasarana yang menunjang, hubungan antara dosen dan mahasiswa yang 
baik, sehingga mahasiswa terdorong untuk butuh dan terus belajar dan melakukan pemantauan dan pendekatan 
lebih dalam terhadap mahasiswa tentang tujuan mereka untuk masuk di Program Studi D III Kebidanan. 
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ABSTRACT 
dedddd 
      Results of learning (learning achievement) is obtained by a person's behavior changes after experiencing 
learning activities. Acquisition aspects of the behavior change depending on what is learned by someone. Success 
or failure of someone to learn due to several factors that affect the achievement of learning outcomes (learning 
achievement) that comes from within the person who studied and some are from outside himself. Many factors 
influence it, such as motivation and interest. The purpose of this study was to determine the relationship of 
motivation and interest in D III Midwifery Studies Program with student achievement STIKES Insan Scholar 
Husada Bojonegoro. This type of research is analytic correlation. This study used cross sectional approach. The 
population in this study were all students of the D III Midwifery STIKES Insan Husada Bojonegoro Scholar at 
least 39 students with a total sampling with a sample of 39. This study used a questionnaire instrument. Variable 
correlation analysis done using Yates Correction. Results of this study indicate that there is a relationship 
between motivation incoming D III Midwifery Studies Program with student achievement (ρ = 0.027) and there is 
a correlation between interest in D III Midwifery Studies Program with student achievement (ρ = 0.044). 
Suggestions for Study Program D III Midwifery STIKES Insan Scholar Husada Bojonegoro in order to increase 
student achievement Prodi DIII midwifery personnel STIKES Scholar Husada Bojonegoro by way of a professor 
or academic supervisor creates an attractive learning conditions, infrastructure that support, the relationship 
between faculty and students good , so that students are encouraged to take and continue to learn and perform 
monitoring and deeper approach to the students about their goals for entry in the D III Midwifery Studies 
Program. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian integral 
dalam pembangunan. Proses pendidikan tidak 
dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu 
sendiri. Pembangunan diarahkan dan 
bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan pembangunan 
sektor ekonomi, dimana antara yang satu 
dengan yang lainnya saling berkaitan dan 
berlangsung secara bersamaan. Proses 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan 
semua upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, sedangkan manusia yang 
berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan 
telah terkandung secara jelas dalam tujuan 
pendidikan nasional (Hamalik, 2010). 
Tujuan dari pendidikan nasional yaitu 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Pendidikan dalam arti luas dapat diartikan 
sebagai sebuah proses dengan metode-metode 
tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah 
laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 
2010). 
Pendidikan tinggi adalah jalur pendidikan 
sekolah pada jenjang yang lebih tinggi 
daripada pendidikan menengah di jalur 
pendidikan sekolah. Perguruan tinggi adalah 
satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi, dapat berbentuk akademi, 
politeknik, sekolah tinggi dan universitas 
(Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999). 
Salah satu institusi pendidikan kesehatan yang 
dikembangkan adalah Program Studi D III 
Kebidanan. Lembaga pendidikan kebidanan 
berada pada institusi pendidikan tinggi. 
Penyelenggara pendidikan kebidanan adalah 
institusi pendidikan tinggi baik pemerintah 
maupun swasta dengan kaidah-kaidah yang 
tercantum pada sistem pendidikan nasional 
(Sofyan, 2006). 
Institusi pendidikan kebidanan pada tahun 
2013 di Indonesia telah tercatat oleh IBI. 
Jumlah institusi pendidikan D III Kebidanan 
di Indonesia sebanyak 729 buah (Koesno, 
2010). Jumlah institusi pendidikan bidan di 
Jawa Timur sampai dengan tahun 2013 juga 
tercatat oleh IBI Jawa Timur. Jumlah institusi 
pendidikan D III Kebidanan di Jawa Timur  
sebanyak 93 buah. 
Jurusan kebidanan saat ini masih tetap 
menjadi favorit dengan terlihat dari  
mahasiswa yang masih ingin kuliah di 
kebidanan (Kirnantoro, 2008). Banyaknya 
keinginan seseorang untuk masuk kuliah di 
kebidanan. Para mahasiswa baru umumnya 
tetap memilih Program Studi Kebidanan, 
dengan alasan karena mahasiswa kebidanan 
setelah selesai perkuliahan mampu dan bisa 
membuka praktik bidan sendiri (Firdaus, 
2011). 
Hasil belajar (prestasi belajar) merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh seseorang 
setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan 
aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 
tergantung pada apa yang dipelajari oleh 
seseorang (Tri Anni, 2006). Berhasil atau 
tidaknya seseorang untuk belajar disebabkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
pencapaian hasil belajar (prestasi belajar) 
yaitu berasal dari dalam diri orang yang 
belajar dan ada pula yang dari luar dirinya. 
Banyak faktor yang mempengaruhinya, 
diantaranya adalah motivasi dan minat 
(Dalyono, 2010). 
Motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. 
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
dapat menggerakkan untuk melakukan sesuatu 
yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. 
Motivasi ini berupa kekuatan baik dari dalam 
maupun dari luar yang mendorong seseorang 
mencapai tujuan tertentu dan telah ditetapkan 
sebelumnya. Motivasi timbul karena adanya 
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan dalam 
diri seseorang (Uno, 2011). 
Motivasi merupakan faktor psikis yang 
bersifat non intelektual. Peranan motivasi ini 
adalah dalam hal untuk menumbuhkan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk melakukan 
sesuatu. Seseorang yang memiliki motivasi 
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan. Sebaliknya seseorang 
yang tidak memiliki motivasi, kecuali karena 
paksaan atau sekedar seremonial maka akan 
berpengaruh pada hasil kegiatannya. 
Walaupun seseorang memiliki intelegensia 
cukup tinggi, boleh jadi gagal karena adanya 
motivasi yang kurang. Hasil belajar akan 
optimal kalau ada motivasi yang tepat 
(Sardiman, 2011). 
Motivasi dapat juga dikaitkan dengan 
persoalan minat. Minat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 
ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Jadi, apa 
yang dilihat seseorang sudah tentu akan 
membangkitkan minatnya sejauh apa yang 
dinilai itu mempunyai hubungan dengan 
kepentingannya sendiri (Sardiman, 2011). 
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Minat timbul tidak secara tiba-tiba atau 
spontan, melainkan timbul akibat dari 
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu 
belajar atau bekerja. Jadi,  jelas bahwa soal 
minat akan selalu berkaitan dengan soal 
kebutuhan atau keinginan (Sardiman, 2011). 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal besar untuk mencapai/memperoleh 
sesuatu atau tujuan yang diminatinya itu. 
Minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya 
minat belajar yang kurang akan menghasilkan 
prestasi yang rendah (Djamarah, 2008). 
Motivasi dan minat yang kuat akan 
menjadi pendorong usaha pencapaian tujuan 
yang diharapkan (Sardiman, 2011). Dalam hal 
ini adanya motivasi dan minat masuk Program 
Studi D III Kebidanan yang akan berpengaruh 
terhadap perolehan prestasi belajar pada 
mahasiswa Program Studi D III Kebidanan. 
Motivasi dan minat seseorang untuk memilih 
Program Studi D III Kebidanan harus ada 
selama mengikuti kuliah di kebidanan yang 
harus ditempuh selama tiga tahun pendidikan. 
Belajar di kebidanan harus mempunyai 
motivasi dan minat yang baik serta 
terorganisasi sesuai dengan tujuan dari diri 
mahasiswa sejak awal. Hal ini disebabkan 
karena akan mempengaruhi prestasi atau hasil 
belajar mahasiswa tersebut selama menempuh 
pendidikan. 
Informasi yang diperoleh dari Bagian 
Akademik dan Kemahasiswaan yaitu Program 
Studi  D III Kebidanan merupakan salah satu 
Program Studi di STIKES Insan Cendekia 
Husada Bojonegoro. Jumlah mahasiswa 
Program Studi D III Kebidanan sebanyak 39 
mahasiswa. Perolehan nilai hasil ahkir ujian 
ahkir semester menunjukan bahwa 
mempunyai nilai ujian ahkir semester antara 
simbol C-D sebanyak 20 mahasiswa 
(88,69%), mahasiswa dengan nilai simbol B 
terdapat 18 mahasiswa (10,43%) dan 
mahasiswa dengan nilai simbol   A hanya 1 
mahasiswa (0.86%). Dari perolehan nilai ujian 
ahkir semester diatas menggambarkan bahwa 
rata-rata mahasiswa mempunyai nilai ahkir 
semester antara C-D (88,69%). Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata prestasi 
mahasiswa masih belum mencapai nilai 
prestasi A serta yang mendapatkan predikat 
“Amat Baik”  hanya terdapat 1 mahasiswa. 
Mahasiswa yang mempunyai motivasi dan 
minat yang tinggi untuk kuliah di kebidanan 
akan terus berusaha dan belajar untuk 
memperoleh semua keinginan selama kuliah 
di kebidanan yang ditunjukkan melalui 
prestasi belajarnya. Seseorang yang 
mempunyai motivasi terhadap tujuan tertentu 
senantiasa memikirkan masa depan yang 
penuh tantangan dan harus dihadapi. Motivasi 
seseorang yang baik dalam melakukan sesuatu 
maka hasilnya akan baik, begitu juga dengan 
minat. Minat yang tinggi terhadap sesuatu 
maka akan memberikan hasil yang baik pula 
(Dalyono, 2010). 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
hubungan motivasi dan minat masuk Program 
Studi D III Kebidanan dengan prestasi belajar 
mahasiswa  STIKES Insan Cendekia Hudasa 
Bojonegoro. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Variabel bebas (Independen) dalam 
penelitian ini adalah motivasi dan minat 
masuk Program Studi D III Kebidanan. 
Sedangkan Variabel terikat (Dependen) dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar 
mahasiswa. 
Penelitian yang dilakukan ini peneliti 
menggunakan jenis penelitian analitik 
korelasi. Analitik korelasi yaitu penelitian 
dimana peneliti tidak hanya mendeskripsikan 
saja tetapi juga menganalisis hubungan antar 
variabel (Setiawan, 2010). Peneliti 
mendeskripsikan setiap variabel yaitu 
motivasi, minat dan prestasi belajar kemudian 
setiap variabel tersebut dianalisis 
hubungannya. Dalam penelitian disini yaitu 
menganalisis hubungan antara motivasi masuk 
Program Studi D III Kebidanan dengan 
prestasi belajar mahasiswa  STIKES Insan 
Cendekia Husada Bojonegoro dan 
menganalisis hubungan  antara minat masuk 
Program Studi D III Kebidanan dengan 
prestasi belajar mahasiswa STIKES Insan 
Cendekia Husada Bojonegoro. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Program Studi D III 
Kebidanan Tahun Akademik 2013/2014 
STIKES Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
sebanyak 39 mahasiswa.Sampel dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi 
D III Kebidanan Tahun Akademik 2013/2014 
STIKES Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
sebanyak 39 mahasiswa. 
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HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Univarat 
Tabel 1. Motivasi Masuk Program Studi D III 
Kebidanan 
 
Berdasarkan tabel 1dapat diketahui bahwa 
responden yang mempunyai motivasi tinggi 
untuk masuk di Program Studi D III 
Kebidanan sebanyak 19 responden (49,6%) 
dan responden yang mempunyai motivasi 
rendah untuk masuk di Program Studi D III 
Kebidanan sebanyak 20 responden (50,4%). 
 
 
Tabel 2. Minat Masuk Program Studi D III 
Kebidanan 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden 
yang mempunyai minat tinggi untuk masuk di 
Program Studi D III Kebidanan sebanyak 15 
responden (47,8%) dan responden yang 
mempunyai minat rendah untuk masuk di 
Program Studi D III Kebidanan sebanyak 24 
responden (52,2%). 
 
 
Tabel 3. Prestasi Belajar Mahasiswa 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden mempunyai 
prestasi belajar yang cukup  sebanyak 20 
responden (77,4%), baik sebanyak 18 
responden (21,7%) dan amat baik hanya 1 
responden (0,9%). 
 
 
 
 
ANALISIS BIVARAT 
 
Tabel 4. Hubungan Motivasi Masuk Program 
Studi D III Kebidanan dengan 
Prestasi Belajar MahasiswaSTIKES 
Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
 
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa 
motivasi mahasiswa masuk Program Studi D 
III Kebidanan yang rendah mempunyai 
prestasi belajar cukup  sebanyak 3 responden 
(30,4%), mempunyai prestasi belajar baik 
sebanyak 11 responden (69,6%) dan tidak ada 
yang mempunyai prestasi belajar amat baik 
Motivasi mahasiswa masuk Program Studi D 
III Kebidanan yang tinggi mempunyai prestasi 
belajar cukup  sebanyak 2 responden (13,6%),  
mempunyai prestasi belajar b aik  sebanyak 22 
responden (84,7%) dan mempunyai prestasi 
belajar amat baik sebanyak 1 responden 
(1,7%). 
 
Tabel 5. Hubungan Minat Masuk Program 
Studi D III Kebidanan dengan 
Prestasi Belajar Mahasiswa 
STIKES Insan Cendekia Husada 
Bojonegoro 
 
Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa 
minat mahasiswa masuk Program Studi D III 
Kebidanan yang rendah mempunyai prestasi 
belajar cukup sebanyak 3 responden (22,8%), 
mempunyai prestasi belajar baik sebanyak 11 
responden (77,2%) dan tidak ada yang 
mempunyai prestasi belajar amat baik  Minat 
mahasiswa masuk Program Studi D III 
Kebidanan yang tinggi mempunyai prestasi 
belajar cukup sebanyak 2 responden (20,7%), 
mempunyai prestasi belajar baik  sebanyak 22 
responden (77,6%) dan mempunyai prestasi 
Motivasi Frekuensi 
Presentase 
(%) 
Tinggi 19 49,6 
Rendah 20 50,4 
Jumlah 39 100 
Minat Frekuensi Presentase (%) 
Tinggi 15 47,8 
Rendah 24 52,2 
Jumlah 39 100 
Prestasi 
Belajar 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
Amat baik 1 0,9 
Baik  18 21,7 
Cukup 20 77,4 
Jumlah 115 100 
Moti-
vasi 
Prestasi Belajar 
Total 
ρ 
va-
lue 
Cukup  Baik  
N % N % n % 
Ren-
dah 
9 31 11 69 20 100 
0,027 Ting-
gi 
4 12,3 15 87,7 19 100 
Total 13 21,7 26 78,3 39 100 
 
Minat 
Prestasi Belajar 
Total 
Cukup Baik 
Amat 
baik 
N % n % N % n % 
Rendah 3 
22,
8 
11 
77,
2 
0 0 14 100 
Tinggi 2 
20,
7 
22 
77,
6 
1 1,7 25 100 
Total 5 
21,
7 
33 
77,
4 
1 0,9 39 100 
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belajar amat baik sebanyak 1 responden 
(1,7%). 
PEMBAHASAN 
1. Hubungan Motivasi Masuk Program 
Studi D III Kebidanan dengan Prestasi 
Belajar Mahasiswa Program Studi D III 
Kebidanan STIKES Insan Cendekia 
Husada Bojonegoro 
ddd 
Hasil penelitian menujukkan bahwa ada 
hubungan antara motivasi masuk Program 
Studi D III Kebidanan dengan prestasi belajar 
pada mahasiswa dengan p value sebesar 0,027. 
Hasil ini berarti menujukkan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa dipengaruhi oleh motivasi. 
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Wardiyati (2006) bahwa 
ada hubungan antara motivasi dengan prestasi 
belajar. Menurut hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa motivasi belajar adalah 
dorongan pada seseorang untuk melakukan 
kegiatan belajar. Motivasi belajar sangat 
penting peranannya bagi siswa dalam usaha 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
lebih tekun, bersemangat, lebih tahan dan 
memiliki ambisi tinggi dalam mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik,  dibandingkan 
siswa yang kurang atau tidak memiliki 
motivasi belajar. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa 
sebagian besar responden mempunyai 
motivasi rendah yaitu sebanyak 58 responden 
untuk masuk di Program Studi D III 
Kebidanan. Motivasi rendah ini akan 
mempengaruhi perolehan hasil belajar/prestasi 
belajar mahasiswa. Kuat lemahnya motivasi 
seseorang terhadap sesuatu turut 
mempengaruhi keberhasilannya (Dalyono, 
2010). Seseorang yang memilih masuk di 
Program Studi D III Kebidanan dengan 
motivasi yang kuat, akan melaksanakan semua 
kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, 
penuh gairah atau semangat. Sebaliknya 
belajar dengan motivasi rendah, akan malas 
bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan pelajaran. 
Hasil uji statistik penelitian juga 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki motivasi rendah masih ada yang 
mempunyai prestasi belajar sangat 
memuaskan yaitu sebanyak 25 mahasiswa 
(69%) dan mahasiswa yang memiliki motivasi 
tinggi masih ada yang mempunyai prestasi 
belajar yang memuaskan sebanyak 14  
mahasiswa (12,3%). Hal ini, dikarenakan 
bahwa prestasi belajar seseorang tidak hanya 
dipengaruhi oleh motivasi saja. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal 
(Dalyono, 2010). Dari hasil penelitian 
mahasiswa yang mempunyai motivasi rendah 
masuk dan belajar di Program Studi   D III 
Kebidanan masih terdapat 25 mahasiswa yang 
mempunyai prestasi sangat memuaskan. Hal 
ini juga dapat dipengaruhi dari faktor internal 
yaitu cara belajar. Walaupun mahasiswa itu 
motivasinya rendah untuk masuk di Program 
Studi D III Kebidanan tapi cara belajar mereka 
yaitu yang bersungguh-sungguh, rajin serta 
memahami teknik-teknik belajar maka akan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik dan 
bahkan sangat memuaskan.  
Adapun mahasiswa yang mempunyai 
motivasi tinggi masuk dan belajar di Program 
Studi D III Kebidanan masih terdapat 14 
mahasiswa yang memiliki prestasi belajar 
memuaskan. Mahasiswa yang mempunyai 
motivasi tinggi sudah tentu dia akan 
mempunyai prestasi yang sangat memuaskan. 
Walaupun begitu, tidak semuanya mahasiswa 
yang mempunyai motivasi tinggi pasti 
memiliki prestasi belajar yang sangat 
memuaskan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
faktor intelegensi seseorang, intelegensi 
mahasiswa yang baik (IQ tinggi) besar sekali 
dalam kemampuan untuk belajar. Walaupun 
mahasiswa itu motivasinya tinggi tetapi 
apabila mempunyai intelegensi rendah maka 
hasil belajar selama masuk di Program Studi 
D  III Kebidanan juga akan rendah. 
Salah satu fungsi motivasi yaitu, 
menentukan arah perbuatan yakni ke arah 
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah atau kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuan (Sardiman, 2011). Terkait dengan hasil 
penelitian yaitu mahasiswa yang mempunyai 
motivasi tinggi tentunya akan bersungguh-
sungguh untuk belajar di Prodi D III 
Kebidanan dengan tujuan untuk mendapatkan 
prestasi belajar yang baik. Motivasi untuk 
masuk di Program Studi D III Kebidanan ini 
perlu diusahakan terutama yang berasal dari 
dalam diri mahasiswa. Tujuan untuk masuk di 
Program Studi D III Kebidanan yang telah 
dirumuskan sebelumnya ini bukan karena ada 
paksaan, akan tetapi dari dalam diri 
mahasiswa sendiri. Menurut pendapat 
Dalyono (2010), mahasiswa yang mempunyai 
motivasi tinggi akan selalu berusaha 
memikirkan masa depan yang penuh dengan 
tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai 
cita-cita dan memperoleh prestasi belajar yang 
baik dan membanggakan. Motivasi yang 
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tinggi dapat memberikan arah atau kegiatan 
yang harus dikerjakan oleh mahasiswa sesuai 
dengan rumusan tujuan yaitu tujuan untuk 
masuk di Program Studi D III Kebidanan. 
Berbeda dengan mahasiswa yang mempunyai 
motivasi rendah, motivasi rendah ini biasanya 
dipengaruhi oleh motivasi dari luar, seperti 
dari peran orang tua, guru, teman-teman dan 
anggota masyarakat. Motivasi yang rendah 
akan menimbulkan  rasa malas pada diri 
mahasiswa untuk mengaplikasikan rumusan 
tujuan sebalumnya yaitu masuk di Program 
Studi D III Kebidanan. Mahasiswa dengan 
motivasi rendah seringkali malas dan tidak 
mempunyai dorongan yang kuat dalam belajar 
di Program Studi D III Kebidanan. Oleh 
karena itu, dengan motivasi yang rendah ini 
juga akan mempengaruhi hasil belajar/prestasi 
belajar mahasiswa. 
 
2. Hubungan Minat Masuk Program Studi 
D III Kebidanan dengan Prestasi 
Belajar Mahasiswa Program Studi D III 
Kebidanan STIKES Insan Cendekia 
Husada Bojonegoro 
ddd 
Hasil penelitian menujukkan bahwa ada 
hubungan antara minat masuk Program Studi 
D III Kebidanan dengan prestasi belajar pada 
mahasiswa semester VI dengan p value 
sebesar 0,044. Hasil ini berarti bahwa prestasi 
belajar mahasiswa dipengaruhi oleh minat. 
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Puspitasari (2007) bahwa 
ada hubungan antara minat dengan prestasi 
belajar. Hasil penelitian ini menujukkan 
bahwa minat merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Siswa dengan minat belajar yang tinggi maka 
rasa keingintahuan mereka tentang subjek 
yang dipelajari akan tinggi pula dan hasil 
prestasi belajar juga tinggi. Sebaliknya siswa 
yang memiliki minat rendah maka rasa 
keingintahuan mereka juga akan rendah, 
sehingga tidak ada rasa ketertarikan untuk 
belajar maka hasil prestasi belajar juga tidak 
maksimal atau kurang. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa mempunyai minat 
rendah untuk masuk di Program Studi D III 
Kebidanan. Minat adalah perasaan ingin tahu, 
mempelajari, mengagumi atau memiliki 
sesuatu (Djaali, 2011). Terkait dengan hasil 
penelitian, mahasiswa yang mempunyai minat 
rendah untuk masuk Program Studi  D III 
Kebidanan tidak akan memiliki daya gerak 
untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan 
dengan kebidanan. Akibat tidak adanya rasa 
ingin tahu untuk masuk di Program Studi D III 
Kebidanan maka akan berpengaruh terhadap 
proses belajar selama kuliah di kebidanan. 
Minat besar pengaruhnya terhadap pencapaian 
prestasi hasil belajar. Minat yang tinggi untuk 
belajar di Program Studi D III Kebidanan 
cenderung untuk menghasilkan prestasi belajar 
yang tinggi, sebaliknya minat yang rendah 
untuk belajar di Program Studi D III 
Kebidanan akan menghasilkan prestasi yang 
rendah pula. 
Mahasiswa yang mempunyai minat rendah 
masih ada yang mempunyai prestasi belajar 
sangat memuaskan yaitu sebanyak 25 
mahasiswa. Adapun mahasiswa yang 
mempunyai minat rendah masih ada yang 
mempunyai prestasi belajar memuaskan 
sebanyak 14 mahasiswa. Prestasi belajar tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor dari minat saja. 
Mahasiswa yang mempunyai minat rendah 
apabila dipengaruhi oleh masyarakat ataupun 
teman sebaya di asrama untuk saling memacu 
dalam belajar maka hasil dari prestasi 
belajarnyapun akan sangat memuaskan seperti 
mahasiswa yang mempunyai minat tinggi. 
Adapun mahasiswa yang mempunyai minat 
tinggi masih ada yang mempunyai prestasi 
belajar memuaskan dapat dikarenakan faktor 
dari lingkungan sekitar, seperti keadaan 
bangunan asrama, fasilitas selama belajar serta 
suasana sekitar dalam proses belajar tersebut. 
Jadi, walaupun mahasiswa mempunyai minat 
yang tinggi, apabila tidak didukung oleh 
faktor lingkungan juga akan mengganggu 
aktivitas belajar sehingga akan mempengaruhi 
hasil belajarnya pula. 
Seseorang dikatakan berminat apabila 
individu itu disertai adanya perhatian, yaitu 
kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata 
tertuju pada suatu objek (Jabar, 2010). 
Mahasiswa yang berminat untuk masuk 
Program Studi D III Kebidanan maka 
perhatiannya akan memusat terhadap objeknya 
tersebut. Mahasiswa yang masuk Program 
Studi D III Kebidanan dengan keinginan besar 
untuk menjadi seorang bidan tentunya akan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 
dan berusaha belajar semaksimal mungkin 
untuk meraih prestasi belajar yang sangat 
memuaskan. Berbeda dengan mahasiswa yang 
minatnya rendah atau sama sekali tidak 
berminat atau tertarik untuk masuk kuliah di 
Program Studi D III Kebidanan, mereka hanya 
sekedar untuk belajar tanpa adanya tujuan dan 
kemauan yang dikehendaki oleh akal pikiran. 
Hal ini bia berakibat pada perolehan hasil 
belajar selama melakukan proses belajar di 
Program Studi D III Kebidanan. Prestasi 
belajar yang didapatkan dengan minat yang 
kurang ini yaitu prestasi belajar yang rendah 
bahkan kurang akibat tidak adanya perhatian, 
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kesenangan serta kemauan yang tinggi untuk 
masuk di Program Studi D III Kebidanan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pada akhir penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
dengan judul “hubungan motivasi dan minat 
masuk Program Studi D III Kebidanan dengan 
prestasi belajar mahasiswa  STIKES Insan 
Cendekia Husada  Bojonegoro”,dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Motivasi mahasiswa masuk Program Studi 
D III Kebidanan di STIKES Insan 
Cendekia Husada Bojonegoro, sebagian 
besar mempunyai motivasi rendah yaitu 
sebanyak 50,4%. 
2. Minat mahasiswa masuk Program Studi D 
III Kebidanan di STIKES Insan Cendekia 
Husada Bojonegoro, sebagian besar 
mempunyai minat rendah yaitu sebanyak 
52,2%. 
3. Prestasi belajar mahasiswa Program Studi 
D III Kebidanan STIKES Insan Cendekia 
Husada, sebagian besar mempunyai 
prestasi belajar sangat memuaskan yaitu 
sebanyak 77,4%. 
4. Ada hubungan antara motivasi masuk 
Program Studi D III Kebidanan dengan 
prestasi belajar mahasiswa STIKES Insan 
Cendekia Husada. 
5. Ada hubungan antara minat masuk 
Program Studi D III Kebidanan dengan 
prestasi belajar mahasiswa STIKES Insan 
Cendekia Husada. 
Saran 
1. Bagi Program Studi D III Kebidanan 
STIKES Karya Husada 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan dan evaluasi untuk meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa Prodi D III 
kebidanan STIKES Insan Cendekia 
Husada dengan cara dosen atau 
pembimbing akademik menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menarik, sarana 
prasarana yang menunjang, hubungan 
antara dosen dan mahasiswa yang baik, 
sehingga mahasiswa terdorong untuk 
butuh dan terus belajar. 
b. Melakukan pemantauan dan pendekatan 
lebih dalam terhadap mahasiswa tentang 
tujuan mereka untuk masuk di Program 
Studi D III Kebidanan dengan cara 
melakukan tes bakat dan minat saat masuk 
di Program Studi D III Kebidanan 
2. Bagi Mahasiswa Program Studi D III 
Kebidanan 
a. Meningkatkan motivasi dan minat untuk 
masuk di Program Studi D III Kebidanan 
dengan cara memfokuskan diri untuk 
belajar dengan penuh kesungguhan dalam 
meraih prestasi belajar yang baik.  
b. Meningkatkan belajar dan 
mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman , skill serta kemampuan yang 
berkaitan dengan dunia kebidanan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya, disarankan 
untuk mengembangkan penelitian dengan 
menambah variabel yaitu tentang faktor lain 
yang mempengaruhi prestasi belajar serta 
mengetahui kekuatan variabel bebas secara 
bersamaan dalam mempengaruhi prestasi 
belajar. 
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